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ABSTRAK

”Kontribusi Power Otot Tungkai Terhadap Hasil Start Renang
Gaya Kupu-kupu Atlet Renang Kota Padang”.

OLEH :Mhd. Idris. 2012.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil start renang gaya kupu-
kupu atlet renang kota Padang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis korelasional yang dilanjutkan
dengan tujuan menghitung besarnya kontribusi power otot tungkai terhadap hasil
start renang gaya kupu-kupu atlet renang kota Padang.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh atlet renang kota Padang tahun
2011 yang berjumlah sebanyak 44 orang, dengan rincian 32 orang atlet putera dan
12 orang atlet puteri. Penentuan sampel secara purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini ditetapkan hanya atlet putera yang berjumlah 32 orang. Hipotesis
penelitian yaitu power otot tungkai memberi kontribusi yang signifikan terhadap
hasil start renang gaya kupu-kupu.

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur power otot tungkai
melalui standing broad jump test. Selanjutnya untuk mengukur hasil start renang
gaya kupu-kupu dilakukan melalui tes start renang gaya kupu-kupu. Analisa data
dan pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis korelasi koefisien
determinan dengan taraf signifikan o = 0,05.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa power otot tungkai memberi
kontribusi yang signifikan terhadap hasil start renang gaya kupu-kupu sebesar
49%. Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil start renang gaya kupu-kupu
dapat dilakukan dengan berupaya meningkatkan power otot tungkai atlet.

Kata Kunci : Power Otot Tungkai, Start Renang Gaya Kupu-kupu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial. Pada
masa sekarang, olahraga bukan semata-mata kegiatan individu, tetapi sudah
berkembang menjadi olahraga prestasi. Olahraga prestasi adalah olahraga
yang membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana,
berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Dalam UU.
RI No. 3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 4 tentang sistem keolahragaan Nasional
dijelaskan bahwa “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga,
menumbuhkembangkan sentral pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan
daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan
berkelanjutan”.

Salah satu olahraga yang dimaksudkan dari kutipan di atas adalah
olahraga renang. Olahraga renang merupakan salah satu cabang olahraga
kompetitif yang telah cukup lama diperlombakan oleh masyarakat dunia, baik
dalam event Olympiade Games, Asian Games maupun kejuaraan dunia. Di
Indonesia, olahraga renang diperlombakan dalam event Kejuaraan Renang

Antar Perkumpulan Seluruh Indonesia (Krapsi), Pekan Olahraga Provinsi



(Porprov), maupun Pekan Olahraga Nasional (PON). Penerapan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi dalam rangka pendekatan ilmiah pada olahraga
renang sebaiknya dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan kondisi yang
ada dan tidak terlepas dari dilakukannya pembinaan olahraga prestasi.

Tujuan dilakukannya pembinaan prestasi dalam olahraga renang secara
ilmiah sudah seharusnya menjadi landasan dalam proses pembibitan dan
pembinaan atlet dari suatu program untuk mencapai prestasi tinggi, baik yang
bersifat nasional maupun daerah, serta menyelenggarakan kompetisi secara
berjenjang dan berkelanjutan. Pembinaan olahraga renang prestasi secara
berjenjang mempunyai implikasi terhadap pentingnya evaluasi yang harus
dilaksanakan secara berkala sejak tahap penjaringan atlet sampai dengan tahap
akhir pelaksanaan program latihan dan prestasi tinggi yang dicapai.

Renang merupakan olahraga terukur, dimana kemampuan renang
seseorang dilihat berdasarkan kecepatan waktu tempuh renangnya (limit).
Kemudian, di dalam perlombaan renang dikenal dengan empat macam gaya,
yaitu renang gaya dada, gaya bebas, gaya punggung dan gaya kupu-kupu.
Pada saat mengikuti perlombaan renang akan menempuh suatu jarak, maka
masing-masing gaya memiliki nomor yang diperlombakan sesuai dengan jarak
renang yang ditempuh. Oleh sebab itu, menurut peraturannya untuk olahraga
renang atlet yang dapat mengikuti perlombaan PON adalah atlet yang dapat
menyamai limit yang telah ditetapkan pada saat diselenggarakan Pra PON.
Gaya kupu-kupu merupakan salah satu gaya renang yang diperlombakan.

Adapun gaya yang dilakukan oleh para perenang pada saat sekarang ialah



gaya kupu-kupu dengan gerakan tungkai meniru lecutan ekor ikan dolphin,
sehingga dinamakan pula The Butterfly Dolphin Krek.

Ada tiga tahapan yang dilakukan dalam perlombaan renang, yaitu
start, berenang dan diakhiri dengan finish. Menurut peraturan FINA ‘Hand
Book FINA Rulls’ dalam Marta dinata (2006:4) telah dinyatakan bahwa :

“Start dalam lomba gaya bebas, gaya dada, gaya kupu, dan gaya
ganti perorangan harus dengan loncat. Pada pluit panjang (SW.
2.1.5) dari referee, perenang harus melangkah naik ke atas
starting platform dan diam di situ. Pada aba-aba take your
marks dari starter, mercka harus segera ambil posisi start,
dengan setidaknya satu kaki di depan dari starting pfla form,
posisi tangan tidak ditentukan bila seluruh perenang telah diam,
starter dapat memberikan tanda start”.

Menurut peraturan di atas, dapat dikemukakan bahwa sebelum atlet
berenang terlebih dahulu dilakukan start pada block. Start merupakan tahapan
pertama dan utama harus dikuasai oleh atlet untuk memulai perlombaan.
Lebih lanjut, Firdaus (2006:22) menjelaskan “untuk mencapai prestasi dalam
olahraga renang, apabila seorang atlet memiliki start yang bagus dan bisa
kemenangan untuk meraih prestasi”. Jadi, pentingnya penguasaan start untuk
mendukung dan menentukan keberhasilan prestasi perenang atau atlet
terutama pada saat menghadapi kejuaraan renang, terutama renang gaya kupu-
kupu yang didominasi oleh daya ledak otot tungkai saat melakukan start dan
menginginkan hasil start yang jauh untuk mencapai kemenangan.

Untuk melakukan start sangat dipengaruhi oleh daya ledak otot
tungkai, konsentrasi yang tinggi, koordinasi gerakan yang baik dan waktu

(timing) yang tepat. Jadi, daya ledak otot tungkai diperlukan untuk

mendapatkan hasil lompatan yang jauh, konsentrasi tinggi dan dibutuhkan



untuk gerakan yang konstan diikuti dengan kelenturan pingang dan koordinasi
gerakan yang sistematis. Semua fase gerakan membutuhkan pendengaran yang
baik dan waktu yang tepat (timing) untuk melakukan lompatan secara
maksimal, efektif dan efisien sehingga diharapkan akan memperoleh hasil
start yang lebih jauh dan yang optimal.

Atlet dapat memanfaatkan hasil start untuk memperpendek jarak
tempuh renang yaitu dengan melakukan lompatan dan luncuran sejauh
mungkin. Daya ledak otot tungkai pada perenang sewaktu melakukan start
dan gerakan kaki dolphin perenang dapat bertindak sebagai tenaga penggerak
maju dari belakang atau memberikan tenaga dorong dari belakang sehingga
menghasilkan lompatan yang jauh ke depan serta dapat memperpendek jarak
renang yang ditempuhnya.

Sumatera Barat khususnya Kota Padang, tidak banyak memiliki atlet
renang yang dapat diandalkan terutama pada nomor renang gaya kupu-kupu.
Hal ini terbukti selama mengikuti Pekan Olahraga Nasional (PON) dari PON
ke V di tahun 1961 sampai PON ke XVII di tahun 2008 tidak pernah
memperoleh prestasi puncak. Oleh sebab itu, prestasi olahraga renang Kota
Padang di tingkat nasional belum mencapai prestasi sesuai dengan keinginan
kita.

Berdasarkan pengamatan peneliti dan fenomena yang terjadi di kolam
renang, permasalahan yang sering terjadi adalah rendahnya hasil start renang
gaya kupu-kupu atlet renang kota Padang, padahal perhatian pelatih untuk
melatih start sudah bagus dan melalui sebuah program khusus. Untuk

mengikuti kejuaraan tidak cukup hanya dengan berbekal kemampuan



melakukan gerakan renang dengan baik saja tetapi juga harus dapat
melakukan start dengan cara yang benar dan hasil lompatan yang jauh. Kuat
dugaan, banyak perenang gagal dalam lomba yang disebabkan tidak dapat
melakukan start dengan benar sehingga harus didiskualifikasi. Lebih lanjut,
diduga teknik start renang gaya kupu-kupu atlet tidak bagus menyebabkan
mental atlet untuk melakukan start tidak bagus sehingga berakibat rendahnya
hasil start yang diinginkan. Disamping itu, diduga daya ledak otot tungkai
atlet yang melakukan start renang gaya kupu-kupu masih rendah sehingga
menyebabkan hasil lompatan juga pendek atau tidak sesuai dengan tujuan
yang diinginkan.

Bertolak dari permasalahan di atas, faktor yang diduga dominan
mempengaruhi hasil start renang gaya kupu-kupu adalah daya ledak otot
tungkai disamping penguasaan teknik gaya yang benar. Oleh sebab itu, faktor
teknik, kondisi fisik, taktik dan mental saling berkaitan dan tidak bisa
dipisahkan untuk memperoleh hasil start renang gaya kupu-kupu yang lebih
baik. Berdasarkan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil start
renang gaya kupu-kupu, diduga disebabkan oleh daya ledak otot tungkai yang
dimiliki atlet renang kota Padang.

Jika hal ini dibiarkan, maka prestasi maksimal yang diharapkan akan
sulit untuk diraih, untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
”Kontribusi Daya ledak Otot Tungkai Terhadap Hasil Start Renang Gaya
Kupu-Kupu Atlet Renang Kota Padang”. Diharapkan dari hasil penelitian ini
bisa dilahirkan suatu kesimpulan yang bisa dijadikan langkah antisipatif bagi

peningkatan prestasi renang atlet kota Padang ke depan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor yang
menyebabkan masih rendahnya hasil start renang gaya kupu-kupu yang dapat
diidentifikasikan, diantaranya :
1. Daya ledak otot tungkai
2. Daya konsentrasi
3. Koordinasi gerakan
4. Kecepata reaksi
5. Kemampuan teknik
6. Kekuatan otot tungkai
7. Pendengaran

8. Kelenturan pinggang

C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang dikemukakan di atas, oleh
karena berbagai keterbatasan yang peneliti miliki, maka penelitian ini dibatasi
hanya melihat “keterkaitan dan kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap

hasil start renang gaya kupu-kupu atlet renang kota Padang”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat diajukan perumusan
masalah yaitu “Apakah daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap hasil

start renang gaya kupu-kupu atlet renang kota Padang ?”.



E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang,
“Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap hasil start renang

gaya kupu-kupu atlet renang kota Padang”.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan di
Jurusan Kepelatihan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

2. Atlet, sebagai informasi dan pengetahuan tentang faktor-faktor kondisi
fisik yang menentukan hasil start renang gaya kupu-kupu atlet renang
kota Padang.

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestasi renang atlet,
sehingga pelatih dapat menentukan dan menerapkan secara tepat faktor-
faktor yang dapat meningkatkan hasil start renang gaya kupu-kupu atlet
renang kota Padang.

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan
dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang
teori kepelatihan dan teori gerak sebagai pengetahuan yang diperlukan

dalam pembinaan olahraga.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa daya ledak otot
tungkai memberi kontribusi yang signifikan terhadap hasil start renang gaya
kupu-kupu sebesar 49% yang dibuktikan oleh tingkat hubungan r piwng 0,70 >
Tabel 0,347 dalam taraf signifikan o = 0,05. Hal ini berarti, apabila daya ledak
otot tungkai perenang baik, maka hasil start renang gaya kupu-kupu cenderung
baik. Sebaliknya, apabila daya ledak otot tungkai tidak baik, maka hasil start

renang gaya kupu-kupu cenderung tidak baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada :
1. Pelatih
a. Untuk lebih melatth unsur daya ledak otot tungkai atlet dalam
menghasilkan start renang gaya kupu-kupu .
b. Meningkatkan hasil start renang gaya kupu-kupu atlet melalui berbagai
macam bentuk latihan meningkatkan daya ledak otot tungkai.
2. Bagi Atlet
a. Agar atlet lebih sering meningkatkan hasil start renang gaya kupu-kupu
dengan cara melakukan latihan secara sistematis dan berkesinambungan.
b. Agar atlet memperkuat latihan daya ledak otot tungkai untuk lebih

maksimal dalam hasil start renang gaya kupu-kupu .
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3. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan
penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti populasi atau sampel
dengan variabel lain yang mempengaruhi hasil start renang gaya kupu-

kupu tersebut.
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